
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu penelitian yang berjudul

“Peranan Perencanaan Laba Dalam Meningkatkan Laba Usaha Perusahaan “S”

Melalui Penambahan Produk Baru” maka penulis menarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Dalam pencatatan aktivitas keuangan, perusahaan sudah mampu melakukan

pencatatan secara rutin dan membuat serta menyusun laporan keuangan

dimana pada saat ini masih banyak UMKM yang belum melakukan hal

tersebut namun dalam pengelolaan akun rekening bank perusahaan belum

terpisah dengan rekening pribadi. Pencatatan ini berguna juga untuk menilai

kinerja keuangan perusahaan sehingga pencatatan dan pengelolaan keuangan

perusahaan yang jelas akan sangat membantu perusahaan. Penting bagi

perusahaan untuk mengetahui kinerja keuangannya untuk mengambil

keputusan langkah-langkah yang akan diambil. Kinerja keuangan perusahaan

dapat dilihat dari laporan keuangan hasil pencatatan aktivitas keuangan yang

telah dilakukan perusahaan. Berdasarkan evaluasi kinerja keuangan

perusahaan lebih tepatnya dari analisis horizontal yang dilakukan dapat

diketahui bahwa trend perusahaan mengalami penurunan dari tahun 2019

hingga 2021 jika dibandingkan dengan tahun 2018. Berdasarkan hasil analisis

rasio keuangan perusahaan “S” menunjukkan bahwa pada tahun 2018 hingga

2021 kinerja keuangan perusahaan cenderung tidak stabil.

2. Dalam upaya meningkatkan laba perusahaan maka diperlukan salah satu

alternatif yang mendukung yaitu penambahan produk baru. Penambahan

produk baru yang ditawarkan berupa produk karet Standard Indonesia Rubber

(SIR) 20 dimana produk ini digunakan sebagai bahan baku ban, aspal, dan

barang ekspor. Hal tersebut dapat menjadi peluang yang baik untuk

perusahaan dalam meningkatkan penjualan sehingga laba perusahaan “S”

dapat meningkat pula.
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3. Perencanaan keuangan sangat penting dilakukan oleh perusahaan besar

maupun perusahaan kecil, salah satu perencanaan keuangan yang dapat

dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan melakukan perencanaan laba. Di

dalam perencanaan laba terdapat laporan pro forma yang digunakan untuk

menilai atau mengukur apakah alternatif yang dilakukan berhasil atau tidak.

Pemilik mengharapkan penjualan perusahaan pada tahun 2022 dapat

meningkat sebesar 7% dengan pertimbangan data dari industri ban di

Indonesia. Dengan melakukan penambahan produk baru berupa SIR 20,

diketahui bahwa laporan laba rugi menunjukkan penjualan dan laba bersih

perusahaan “S” pada tahun 2022 meningkat. Laba bersih perusahaan pada

tahun 2022 meningkat menjadi Rp 205.680.834. Pada laporan neraca tahun

2022 menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kelebihan dana sehingga

penambahan produk baru yang dilakukan tidak membutuhkan tambahan dana.

4. Dari analisis perhitungan evaluasi perbandingan rasio pada tahun 2021

dengan 2022, kita dapat mengetahui bahwa perusahaan mampu meningkatkan

penjualan dan laba melalui penambahan produk SIR 20. Sebelum

dilakukannya penambahan produk baru, marjin laba bersih perusahaan yaitu

sebesar 6,15% dan setelah dilakukannya penambahan produk baru maka

marjin laba bersih perusahaan “S” meningkat sebesar 0,11% menjadi 6,26%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu penelitian yang berjudul

“Peranan Perencanaan Laba Dalam Meningkatkan Laba Usaha Perusahaan “S”

Melalui Penambahan Produk” maka penulis memiliki beberapa saran yaitu

sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan diketahui bahwa pengelolaan

keuangan khususnya pada akun bank belum terpisah antara keuangan pribadi

dan perusahaan sehingga penulis memiliki saran untuk perusahaan “S”

memiliki akun bank tersendiri khusus untuk keperluan keuangan perusahaan

sehingga dalam pengolahannya dapat lebih efektif serta akun rekening bank

perusahaan dapat mencerminkan secara lebih akurat mengenai kas perusahaan

pada laporan keuangannya. Perusahaan “S” sebelumnya belum pernah

61



menganalisis kinerja keuangannya untuk mengambil keputusan perusahaan

sehingga penulis ingin memberikan saran untuk perusahaan “S” agar dapat

menggunakan informasi dari laporan keuangan sebagai alat komunikasi

maupun data untuk mengambil keputusan untuk masa yang akan datang.

2. Untuk dapat bertahan di persaingan yang semakin ketat maka perusahaan

diharapkan memiliki strategi salah satunya dengan melakukan pengembangan

usaha serta diharapkan membuat perencanaan keuangannya khususnya

perencanaan laba. Melakukan pengembangan usaha dapat berupa membuat

suatu produk yang menggunakan bahan baku karet sehingga dapat

meningkatkan laba perusahaan di masa yang akan datang. Untuk meninjau

atau mengevaluasi pengembangan usaha yang dilakukan berhasil atau tidak,

serta memperkuat keputusan bahwa perencanaan telah dilakukan dengan baik

maka perusahaan dapat melakukan perencanaan laba dengan membuat

laporan laba rugi pro forma dan laporan neraca pro forma.
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